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     Saat ini Dunia sedang di landa oleh Pandemi Covid-19 , virus yang awal mulanya bersal dari kota 
Wuhan, China ini telah menyebar dan telah memakan korban jiwa. Maka hal ini WHO menghimbau 
untuk masyarakat  Dunia untuk menjaga protokol kesehatan. Desa Sukaraja Kecamatan Gedongtatan 
Pesawaran Menjadi salah satu desa yang terdampak dari pandemi Covid-19. Kepala Desa menghimbau 
warganya untuk senantiasa melakukan protokol kesehatan salah satunya adalah menjaga jarak atau tidak 
membuat keramian. Hal ini menjadi kendala untuk Majelis Taklim Nurul Huda dalam melakukan 
kegiatan pengajian rutinnya di setiap hari Jum’at. Maka dengan itu Da’i serta pengurus melakukan 
negosiasi kepada pihak desa agar kegiatan Pengajian Majelis Taklim Nurul Huda bisa berjalan seperti 
biasanya. Setelah mendapatkan izin oleh pihak Desa Sukaraja Gedongtataan Majelis Taklim Nurul Huda 
melakukan kegiatan pengajian di setiap hari Jum’at di masa pandemia Covid-19 dengan beberapa 
kegiatan yang telah di ubah, seperti kegiatan dilakukan dari rumah kerumah bukan di Masjid hal ini 
dilakukan untuk menghindari penyebaran Virus Covid-19, Kegiatan seperti mengaji bersama, Hadroh 
serta Sholat Ashar berjamaah di tiadakan dalam kata lain durasi kegiatan di pangkas, hal ini dilakukan 
agar da’i serta mad’u tidak berkumpul teralalu lama. Perubahan kegiatan yang ada di Majelis Taklim 
Nurul Huda ini sebelumnya tidak di bicarakan oleh mad’u terlebih dahulu sehingga banyak mad’u yang 
merasa tidak nyaman dengan perubahan yang sudah ada ini. Banyak mad’u yang tidak semangat bahkan 
tidak hadir lagi di Pengajian Majelis Taklim Nurul Huda. Rumusan pada penenlitian ini adalah 
Bagaimana  cara dai untuk membangkitakan semangat mad’u dalam mengikutin kegiatan pengajian di 
Majelis Taklim Nurul Huda  pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sukaraja Gedongtatan Pesawaran. 
Tujuan dilakukannya penenlitian ini adalah Untuk mengetahui cara da’i dalam meningkatkan semangat 
mad’u mengikuti kegiatan pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda Pada Masa Pandemi Covid-19.  
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian field risearch, sifat penelitian ini adalah kualitatif, 
penelitian ini menggunakan teknik sampel snowball sampling,teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dilandasi dengan teori dan 
penelitian terdahulu yang relevan sehingga menghasilkan pemahaman penelitian, dan teknik  analisis 
data pada penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Teori pada penelitian ini menggunakan teori 
retorika yang dikemukakan oleh Aristoteles yang merujuk pada logos, ethos, pathos. Hasil penelitian 
yang ada di Majelis Taklim Nurul Huda mengahsilkan beberapa temuan, yaitu Da’i melibatkan mad’u 
dalam mengambil keputusan, Mad’u sebagai penentu materi yang di sampaikan oleh da’i. 








      Currently the world is being hit by the Covid-19 Pandemic, the virus that originally originated from the 
city of Wuhan, China has spread and has claimed lives.  Therefore, WHO urges the world community to 
maintain health protocols.  Sukaraja Village, Gedongtatan Pesawaran District, is one of the villages affected 
by the Covid-19 pandemic.  The village head urges his residents to always follow health protocols, one of 
which is to keep a distance or not to create crowds.  This is an obstacle for the Nurul Huda Taklim Council in 
carrying out its routine recitation activities every Friday.  So with that the Da'i and the administrators 
negotiated with the village so that the Nurul Huda Taklim Assembly Recitation activities could run as usual.  
After getting permission from the Sukaraja Gedongtaaan Village, the Nurul Huda Taklim Council conducted 
recitation activities every Friday during the Covid-19 pandemic with several activities that had been 
changed, such as activities carried out from home not at the mosque, this was done to avoid the spread  
Covid-19 virus, activities such as reciting the Koran together, Hadroh and Asr prayers in congregation have 
been eliminated in other words, the duration of activities is cut, this is done so that da'i and mad'u do not 
gather for too long.  Changes in activities in the Nurul Huda Taklim Council were not previously discussed 
by mad'u so many mad'u felt uncomfortable with these existing changes.  Many mad'u were not enthusiastic 
and did not even attend the Nurul Huda Taklim Study Council.  The formulation of this research is how the 
dai can awaken the mad'u spirit in participating in recitation activities at the Nurul Huda Taklim Council 
during the Covid-19 pandemic in Sukaraja Gedongtatan Village, Pesawaran.  The purpose of this research is 
to find out how da'i can increase the spirit of mad'u to participate in recitation activities at the Nurul Huda 
Taklim Council during the Covid-19 Pandemic.  This research method uses a field research type of research, 
the nature of this research is qualitative, this study uses a snowball sampling technique, data collection 
techniques in this study use observation, interviews, and documentation methods, and are based on relevant 
theories and previous research so as to produce an understanding  research, and data analysis technique in 
this research is descriptive analysis method.  The theory in this study uses the rhetorical theory proposed by 
Aristotle which refers to logos, ethos, pathos.  The results of the research at the Nurul Huda Taklim Council 
resulted in several findings, namely Da'i involving mad'u in making decisions, Mad'u as a determinant of the 
material conveyed by the preacher. 




















:”Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mempertegas pokok persoalan dan menghindari salah pengertian dalam menafsirkan judul 
yang terdapat didalam skripsi yang berjudul “Pola Komunikasi Dakwah Saat Masa Pendemi Covid-
19  Di Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran”. Maka perlu dikemukakan beberapa pengertian 
berkenaan dengan variabel diatas. Pengertian – penegertian dimaksud adalah sebagai berikut : 
       Pola Komunikasi terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “komunikasi”. Pola yang berarti bentuk , 
cara, corak, model atau sistem , yang berarti gambaran yang dirancang untuk mewakili kenyataan.
1
 
Sedangkan arti dari “komunikasi” adalah  berasal dari kata bahasa Inggris “comminication”  dan berasal 
dari bahasa Latin “communicatio”, yang berarti sama. Sama dalam pengertian “sama makna”. Dalam 
komunikasi minimal harus mengandung “kesamaan makna” antara kedua belah pihak yang terlibat 
dalam proses komunikasi. Secara sederhana komunikasi juga dapat dia artikan sebagai proses 




      Secara terminologis dakwah diidentifikasi oleh para ahli. Sayyid Qutb memberi batasan 
dengan“menagajak” atau “menyeru” kepada manusia untuk masuk ke dalam sabil Allah SWT.
3
 Dakwah 
sendiri menyerukan kebaikan kepada manusia untuk tetap berada di jalan Allah. Dakwah bukan hanya 
kewenangan ulama atau tokoh agama, tetapi setiap muslim harus bisa melakukan dakwah.
4
  
Maka dapat dijelaskan bahwa dakwah adalah kewajiban bagi setiap muslim yang hidup di dunia . 
Dakwah dilakukan guna untuk menyerukan semua perintah Allah SWT kepada manusia dia dunia. 
Karenanya dakwah adalah suatu hal yang wajib dikerjakan bagi kaum muslimin yang ada di dunia. 
Berdasarkan paparan diatas, maka yang dimaksud dengan pola komunikasi dakwah adalah proses 
kegiatan komunikasi, di mana dai mengkomunikasikan pesan dakwah kepada mad’u , baik secara 
perorangan maupun kelompok. Dan hambatan dalam berkomunikasi dapat menghambat juga dalam 
proses dakwah.  
Pendemi berarti terjadinya wabah atau penyakit yang menyerang banyak orang, dan terjadi serampak 
di berbagai negara. Sedangkan Covid-19 adalah merupakan akronim dari corona virus deseas, angka 19 
menunjukan angka tahun ditemukannya yaitu 19, Covid-19 sendiri merupakan sebuah virus SARS-Cov-
2 merupakan bagian dari virus corona yang menyebabkan SARS dan MERS. Meskipun begitu, para 
peneliti mengatakan bahwa virus corona yang menyebabbkan Covid-19 mempunyai karakter berbeda 
dari dari virus SARS dan MERS.
5
 
Desa Sukaraja merupakan salah satu wilayah yang berada di Kecamatan Gedongtatan Kabupaten 
Pesawaran yang terdampak pandemi Covid-19. Yang mana masyarakatnya tidak boleh berkumpul atau 
harus menjaga jarak. Hal ini lah yang menjadi kendala untuk Majelis Taklim Nurul Huda dalam 
mengadakan kegiatan di tengah pandemi.  
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta balai Pustaka,1997) h.54 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengobservasi bahwa dalam menyampaikan dakwah nya kurangnya 
komunikasi antara da’i dengan mad’u tentang perubahan  kegiatan pengajian di Majelis Taklim Nurul 
Huda pada masa pendemi Covid-19. Keadaan ini di perkeruh dengan kurangannya kreativitas serta ide 
dalam penyampaian ceramah atau pesan dakwah oleh da’i, sehingga banyak mad’u yang tidak semangat 
serta tidak datang lagi di Majelis Taklim Nurul Huda. Mad’u yang sebelum terjadinya pandemi Covid-19 
selalu semangat dalam mengikuti kegiatan kegiatan pengajian, saat terjadinya pandemi semangat para 
mad’u sangat menurun. 
Dengan paparan di atas  menegaskan bahwa “Pola Komunikasi Dakwah saat Masa Pendemi Covid-19 
(Di Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran)” adalah Bentuk komunikasi antara Da’i dengan Mad’u 
dalam melakukan kegiatan serta menyapaikan pesan dakwah pada masa pandemi Covid-19 di Majelis 
Taklim Nurul Huda Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran. 
B. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi dalam Islam mendapatkan perhatian yang khusus, Komunikasi dapat digunakan sebagai 
anggota di Masyarakat mapun sebagai makhluk Allah SWT. Komunikasi merupakan sebagai proses 
dasar yang mana dibutuhkannya komunikator kepada komunikan melalui media sehingga menimbulkan 
akibat tertentu. Dakwah merupakan komunikasi dengan proses dasar, di dalam proses berdakwah maka 
da’i akan menyampaikan sebuah pesan atau informasi. Proses dakwah menjadi kegiatan berkomunikasi, 
dalam menyampaikan materinya seorang da’i akan berkomunikasi dengan mad’unya.
6
 Sebagaimana 
dalam firman Allah SWT dalam surat An-Nahl 125. 
 
  Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmat dan pembelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa ynag tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat penunjuk. 
  Dalam Kehidupan sehari-hari dakwah digunakan untuk menyerukan ke jalan Allah SWT, hal ini 
yang dilakukan oleh Majelis Taklim Nurul Huda. Di tengah Pandemi Covid-19 kegiatan pengajian 
harus tetap berjalan. Da’i memimpin jalannya kegiatan yang ada di Majelis Taklim Nurul Huda tetapi di 
tengah pandemi Covid-19 melakukan kegiatan bukan hal yang mudah karena banyak aturan-aturan yang 
harus di taati. 
 Seorang Da’i juga harus mampu menghidupkan suasana supaya para mad’u tidak merasa bosan dan 
dapat menyerap materi dengan benar. Materi yang di smapaikan oleh da’i juga harus sesuai dengan 
fakta dan bisa di mengerti oleh mad’u yang ada. Da’i sebagai seorang pembicara harus bisa melihat 
keadaan Majelis Taklim seperti apa, mayoritas mad’u nya seperti apa serta materi apa yang cocok untuk 
di terima oleh mad’unya. 
Seperti yang di jelaskan oleh Aristoteles dalam teori Retorika yang mana seorang pembicara yang 
efektif harus mengikut sertakan pendegar (audience) dalam di setiap mengambil keputusan atau 
menentukan sebah materi. Seorang pembicara juga harus memiliki tiga aspek dalam dirinya, yaitu Logos, 
Ethos, Pathos, Logos merupakan hal yang di sampaikan oleh seorang pembicara harus sesuai dengan 
fakta yang ada atau dari sumber yang terpercaya, Ethos merupakan kepercayaan, seorang pembicara harus 
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di percayai oleh para pendengarnya (audience), Pathos merupakan emosional ketika seorang pembicara 




Pada Majelis Taklim Nurul Huda Da’i menjadi seorang pemimpin jalannya kegiatan, pihak pengurus 
akan menyiapkan susunan acara kegiatan dan da’i akan meminpin jalannya kegiatan di Pengajian Majelis 
Taklim Nurul Huda. Namun sejak terjadinya Pandemi Covid-19 pengurus menyerahkan semuanya 
kepada da’i, susunan acara akan di tetapkan oleh da’i. Sejak terjadinya Pandemi Covid-19 ini da’i 
mengurangi kegiatan yang ada di Majelis Taklim Nurul Huda dengan alasan supaya tidak melakukan 
perkumpulan terlalu lama. Tetapi keputusan da’i ini tidak di musyawarahkan terlebih dahulu kepada para 
mad’u.Sehingga banyak mad’u yang mersa kecewa dan kurang semangat dengan perubahan yang telah di 
buat oleh da’i. 
Selama masa Pandemi Covid-19 ini banyak mad’u yang merasa tidak semangat dalam mengikuti 
kegiatan di Majelis Taklim Nurul Huda. Suasanya yang berbeda antara sebelum dan saaat terjadinya 
pandemi menjadi salah satau faktor menurunnya semangat dari pada mad’u. Pada kegiatan sebelumnya 
pandemi mad’u yang aktif mengikuti kegiatan bisa sampai 36 mad’u. Tetapi sejak terjadinya pandemi 
mad’u yang hadir hanya 22 sampai 25 mad’u saja. Kurangnya komunikasi da’i terhadap mad’u tentang 
perubahan kegiatan di Majelis Taklim Nurul Huda membuat para mad’u kehilangan semangat dan minat 
untuk melakukan kegiatan pengajian pada masa Pandemi Covid-19. 
Dalam penelitian ini , Masalah pada Majelis Taklim Nurul Huda terfokus pada kurangnya 
komunikasi antara da’i dengan mad’u tentang perubahan kegiatan pengajian di Majelis Taklim Nurul 
Huda pada masa pendemi Covid-19. Keadaan ini di perkeruh dengan kurangannya kreativitas serta ide 
dalam penyampaian ceramah atau pesan dakwah oleh da’i, sehingga banyak mad’u yang tidak semangat 
serta tidak lagi di Majelis Taklim Nurul Huda. Dalam penelitian ini peneneliti menggunakan teori 
Retorika sebagai pendekatan dengan masalah yang di alami oleh Majelis Taklim Nurul Huda.. 
Berdasarkan pemaparan, Da’i Majelis Taklim Nurul Huda harus mempertimbangkan para mad’unya 
dengan komunikasi yang baik maka maksud atau tujuan yang di harapkan da’i bisa diterima dan di 
terapkan oleh para mad’unya. Sehingga dalam kasus kali ini cara atau bentuk dalam berkomunikasi 
sangat penting dalam menunjang kegiatan di Majelis Taklim Nurul Huda di Desa Sukaraja Gedongatatan 
Pesawaran. Maka dengan ini penenliti tertarik untuk menulis judul “ Pola Komunikasi Dakwah Pada 
Masa Pandemi Covid-19 (di Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran)”. 
C. Fokus Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti berfokus pada tempat penelitian yaitu di Desa Sukaraja Kecamatan 
Gedongtataan Kabupaten Pesawaran dan berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
fokus penelitian ini adalah Pola Komunikasi Dakwah antara Da’i dan Mad’u dalam kegiatan di Majelis 
Taklim Nurul Huda. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang penulis kemukakan diatas, maka yang menjadi topik 
permasalahan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana  cara dai untuk membangkitakan semangat mad’u dalam mengikutin kegiatan pengajian di 
Majelis Taklim Nurul Huda  pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sukaraja Gedongtatan Pesawaran. 
E. Tujuan dan Manfaat Peneliti 
                                                             
7 Ali Fikry, Representasi Konsep Retorika Persuasif Aristoteles dalam Pidato Ismail Haniyah untuk Umat Islam Indonesia 




   Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan peneliti dan mengungkapkan masalah yang 
dikemukan pada pembahasan pendahulu, ma’2ka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan peneliti 
sebagai berikut: 
1. Tujuan 
Berdasarkan masalah yang dikemukan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
Untuk mengetahui cara da’i dalam meningkatkan semangat mad’u mengikuti kegiatan pengajian di 
Majelis Taklim Nurul Huda Pada Masa Pandemi Covid-19. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian pada penulisan skripsi ini adalah secara umum dapat diklasifikasikan 
menjadi kategori yaitu: 
a. Kegunaan Akademis yaitu dengan tulisan ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu pengetahuan islam, serta agar dapat menjadi literatur bagi peneliti selanjutnya 
yang akan mengadakan penelitian yang sama. 
b. Kegunaan praktis yaitu dengan tulisan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Dai dan Mad’u 
sehingga dapat mengerti tentang komunikasi yang baik dan benar supaya selalu berjalannya 
dakwah yang baik. 
 
F. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Sepanjang pengetahuan penulis belum ada tema yang memiliki kesamaan dengan judul penelitian 
dan permasalahan yang peneliti ketik. Adapun beberapa literatur yang membahas tentang Pola 
Komunikasi Dakwah seperti : 
1. Oleh Miranti Dwi Jaliani, mahasiswa Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang berjudul “Pola 
Komunikasi Dakwah Dalam Penyiaran Islam Berbasis Kearifan Lokal ( Studi Tentang Dakwah 
Sunan Kalijaga). Pola komunikasi dakwah adalah bentuk atau cara untuk berinteraksi antara seorang 
da’i dengan mad’unya. 
2. Oleh Fahmi Hasan, mahasiswa Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang berjudul “ Pola Komunikasi 
Dakwah Pada Anggota Himpunan Mahasiswa Pesisir Barat (HMPPB) Di Kota Bandar Lampung. 
Bentuk komunikasi yang terjadi pada para anggota (HMPPB). 
3. Oleh Riyanto, Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam yang berjudul “Pola Komunikasi Dakwah 
Jama’ah Tabligh Dalam Memakmurkan Shalat Berjama’ah Di Masjid Ummul Huda Desa Batujai 
Lombok Tengah. Pola komunikasi dalam membangkit masyarakatnya. 
 
G. Metode Penelitian 
      Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam menentukan metode penelitian yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (Field Risearch) yaitu penenlitian 
yang langsung dilakukan dilapangan atau pada responden.
8
 Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
adalah adalah data yang berkenaan dengan komunikasi dan dakwah di masa pendemi Covid-19 di Desa 
Sukaraja Gedongtatan Pesawaran. 
2. Sifat Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif . Metode penelitian kualitatif 
adalah metode yang berdasarkan pada filsafat postpositivesme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
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atau obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.9 Tujuan dari penelitian ini 
adalah membuat deskripsi, gambaran, atau bentuk secara ssitematis,faktual,akurat dalam mengenal 
fakta-fakta,sifat-sifat, serta hubungan antarfenomenal yang diteliti. Maka berdasaarkan penelitian ini 
penulis berusaha mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan bagaimana 
pola komunikasi dakwah di saat pendemi covid-19 antara dai dan juga mad’u Majelis Taklim Nurul 
Huda Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran 
3. Lokasi 
Lokasi penelitian adalah tempat yang dimana penelitian akan dilakukan, untuk memperoleh data atau 
informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ada atau fokus penelitiannya. Lokasi penelitian ini 
adalah Majelis Taklim Nurul Huda yang berada di Dusun Sukaraja 6 Desa Sukaraja Kabupaten 
Pesawaran Provinsi Lampung. 
4. Sumber Data 
a. Sumber Data Primer 
        Sumber data primer merupakan data yang langsung dari sumber aslinya, yaitu  dengan menggunakan 
teknik observasi dan wawancara secara mendalam, Sumber data bersumber dari bebrapa informan. 
Dalam penlitian ini, peneliti menggunakan teknik cara bola salju (Snowball Sampling), Snowball 
sampling merupakan suatu metode penarikan sampel yang dalam hal ini responden yang berhasil 
diperoleh diminta untuk responden – responden lainnya secara berantai. Maksudnya adalah cara 
pengambilan sampel dengan teknik ini dilakukan secara berantai, mulai dari ukaran yang kecil, makin 




    Informan  dalam penenlitian ini adalah sebagai dari keseluruhan individu yang akan diteliti, dan yang 
jawabnya dapat mewakili dari keseluruhan, di dalam penelitian ini hanya satu Majelis Taklim yang 
menjadi informan penelitian, karena kegiatan pengajian Majelis Taklim Nurul Huda di jalankan oleh 
oleh para da’i serta mad’u yang memiliki kegiatan-kegiatan pengajian di Desa Sukaraja. Dalam 
penelitian teknik Snowball Sampling ini, peneliti menggunakan informan awal yakni Ali Nuha selaku 
Da’i di Majelis Taklim Nurul Huda,setelah Ali Nuha menjadi informan awal, dilanjutkan dengan Sri, 
Alwiyah ,Yuni selaku mad’u Majelis Taklim Nurul Huda sebagai informan mendalam yang 
mengetahui permasalahan di Majelis Taklmin Nurul Huda, serta Ahsna selaku ketua pengurus Majelis 
Taklim Nurul Huda yang mengerti akan kondisi Majelis Taklim Nuurl Huda, Serta Effendy selaku RT 
Dusun Sukaraja 6 sebagai penanggung jawab yang ada di sekiata Kegiatan Pengajian. 
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang di peroleh dari literature serta referensi yang ada revelensi 
dengan penenlitian ini. Data sekunder merupakan data yang di dapat dari pihak lain, data sekunder 
biasanya berwujud dokumen-dokumen grafis, ratatan data laporan , dokumentasi, bideo, foto, dan 
lainnya yang dapat melengkapi data penenlitian.
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 Dlam penenlitian ini peneliti memperoleh data 
sekunder dengan menandatangani langsung kantor kepala Desa Sukarha Gedongtataan Pesawaran. 
H. Metode Pengumpulan Data 
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      Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
metode diantaranya: 
a. Observasi 
Pengamatan ini atau pencatatan dengan sistematis, fenomena yang langsung diselidiki saat berada 
dilokasi penelitian baik secara langsung ataupun tidak langsung guna memperolah data yang 
diperlukan yang berkaitan dengan pola komunikasi dakwah saat pendemi covid-19 di Desa Sukaraja 
Gedongtataan Pesawaran. Dalam Observasi ini peneliti menggunakan observasi pengamatan yang 
memiliki arta bahwa peneliti bisa saja dalam keseharian para partisipan  tetapi tidak mengambil 
peran apapun . Teknik ini berfungsi mecatat dan mengamati gambarn para jamaah yang ikut serta 
pada Majelis Taklim Nurul Huda Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran. 
b. Wawancara 
Pengumpulan data yang dilakukan melalui kontak langsung dengan narasumber. Disini penulis 
membuat kerangka pertayaan yang merujuk kepada tujuan penelitian, yakni kepada dai dan para 
jamaah Majelis Taklim Nurul Huda selaku masyarakat yang melakukan kegiatan dakwah di Desa 
Sukaraja Gedongtataan Pesawaaran. Informan yang dijadikan sasaran wawancara adalah dai dan 
para mad’u atau para jamaah Majelis Taklim Nurul Huda Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran 
guna mendapatkan data-data tertentu. 
c. Dokumentasi 
Pengumpulan data melalui penin ggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan termasuk buku-buku 
tentang pendapat, teori, foto, atau video yang bersangkutan dengan masalah penenlitian ini. Dalam 
pelaksanaannya dokumen ini digunakan untuk menggali data , sejarah, tentang Majelis Taklim Nurul 
Huda Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran. 
I. Teknik Analisis Data 
Tujuan analisa dalam penenlitian ini adalah membatasi penemuan-penemuan agar menjadi satu data 
yang tersusun,teratur,dan lebih berarti. Analisa adalah suatu tujuan untuk menemukan jawaban atas 
pertanyaan objek penelitian.
12
  Analisa dilakukan dengan melihat data-data yang sudah dikumpulkan 
dari hasil wawancara, observasi,dan dokumentasi sehingga  mengahasilkan pemahaman penelitian 
mengenai kasus yang akan diteliti. Dalam menganalisis data pada penelitian ini, penenlti 
menggunakan teori triangulasi, yang artinya data yang sama atau sejenisnnya akan lebih mantap 
kebenerannya apabila digali dari bebrapa sumber data yang berbeda. 
Data yang bersifat Kualitatif ialah data yang menggambarkan atau mendeskripsikan mengenai 
fenomena sosial yang sedang diteliti,dikumpulkan,disusun,dianalisis,dan diambil kesimpulannya. 
Menganalisa dilakukan dengan acara mengartikan maksud dari data yang sudah ada sebelumnnya 
J. Sistematika Pembahasan 
       Agar hasil penelitian ini tersaji secara sistematismaka sistematika pembahasan penelitian ini disusun 
sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab I : berisi pendahuluan meliputi : penegasan judul, alasan memilih judul, latar belakang masalah, 
fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian penelitian 
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
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Bab II : menguraikan deskripsi tentang konsep teori komunikasi meliputi : definisi Komunikasi, , 
Unsur- unsur komunikasi, Konteks Komunikasi. Pada bab II juga menguraikan deskripsi tentang 
konsep teori dakwah : Definisi dakwah, Ruang lingkup dakwah, Unsur-unsur dakwah. Dan juga 
menguraikan deskripsi tentang konsep Covid-19 meliputi : definisi Covid-19,  Persebaran Covid-19, 
Gejala serta pencegahan Covid-19. Teori Retorika, definisi retorika, dan tiga cara mempengaruhi 
manusia 
BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
     Bab III menguraikan secara rinci deskripsi dan gambaran umum dari objek penelitian skripsi ini. 
BAB IV. ANALISIS PENELITIAN 
Bab IV berisi hasil penelitian berupa pembahasan secara analisis berdasarkan pendekatan, sifat 
penelitian, dan rumusan masalah atau fokus penelitian yang digunakan. 
BAB V. PENUTUP 
     Bab V berisi kesimpulan, rekomendasi. Kesimpulan menjelaskan secara ringkas seluruh penemuan 
penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh dari hasil 
analisis.  
     Rekomendasi disajikan berdasarkan hasil penelitian yang berisi uraian mengenai langkah-langkah 
apa saja yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil penelitian yang bersangkutan. 
 
BAB V 
Kesimpulan, Rekomendasi, Penutup 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya tentang Pola Komunikasi Dakwah 
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sukaraja Gedongtatan Pesawaran dapat disimpulkan bahwa: 
Pola komunikasi Dakwah pada masa Pandemi Covid-19 mengalami beberapaa perubahan yang 
mengakibatkan semangat mad’u menurun bahkan beberapa mad’u tidak hadir kembali dalam kegiatan 
pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda . Agar pengajian tetap berjalan maka terbentuk lah pola dalam 
kegiatan di Majeli Taklim Nurul Huda. Pola yang telah di konseptualkan lalu di terapkan pada pengajian 
Majelis Taklim Nurul Huda. Dengan adanya Pola Komunikasi yang sudah terkonseptual maka dapat 
menghasilkan perubahan baru yang di terapkan di Majelis Taklim Nurul Huda. Adapun perubahan itu 
antara lain; 
1. Da’i melibatkan Mad’u dalam mengambil keputusan 
Pada kegiatan sebelum adanya pandemi Covid-19 serta terjadinya pandemi Covid-19 mad’u tidak 
pernah dilibatkan dalam menentukan keputusan yang di ambil oleh da’i serta pengurus. Mad’u 
cenderung mengikuti saja apa yang sudah di tetapkan dan sudah di siapkan. Maka dengan itu setelah 
konseptual di terapkan pada Majelis Taklim Nurul Huda mad’u di ikut sertakan atau di libatkan 
dalam mengambil keputusan yang ada sehingga mad’u berperan penting dalam susunan acara 
kegiatan di Majelis Taklim Nurul Huda. 
2. Mad’u sebagai penentu materi yang di sampaikan 
Selama berdirinya Majelis Taklim Nurul Huda materi ceramah yang di sampaikan sudah di siapkan 
oleh da’i sehingga mad’u hanya mendengarkan apa yang di sampaikan oleh da’i. Tetapi yang terjadi 
da’i sering mengulang-ulang materi yang sudah di sampaikan hal ini mengakibatkan para mad’u 
merasa bosan serta tidak menyerap apa yang disampaikan oleh da’i.  Adanya konseptual yang 
diterpkan maka mad’u sebagai penetu materi ceramah yang akan di sampaikan oleh da’i. Hal ini 
meningkatkan semangat para mad’u karena mad’u akan senantiasa menantikan pesan dakwah yang 
akan disampaikan oleh da’i. 
Adanya perubahan-perubahan seperti di atas maka terbentuklah Pola Komunikasi Dakwah yang 
dapat diterima oleh para mad’u Majelis Taklim Nurul Huda. Hal ini memudahkan da’i dalam 
memimpin kegiatan serta mad’u sebagai penerima kegiatan, Sehingga mad’u yang sebelumnya 
kehilangan rasa semangat serta minat pada Pengajian Majelis Taklim Nurul Huda kembali 
bersemangat dan kembali mengikutin rutinatas kegiatan Majelis Taklim Nurul Huda pada setiap Hari 
Jum’at. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diangkat oleh penulis yakni Pola Komunikasi Dakwah 
pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Sukaraja Gedongtataan Pesawaran maka penulis memberikan 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Dalam menyampaikan pesan dakwah Da’i harus senantiasa melihat dan mempertimbangkan kondisi 
serta keadaan para mad’unya. Sehingga pesan dakwah yang di sampaikan oleh Da’i dapat di serap 
dan di terapkan oleh para mad’u di kehidupan sehari-hari. 
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2. Untuk Pemerintah setempat agar dapat mempertimbangkan tentang segala kegiatan yang positif di 
Desa Sukaraja Gedongatatan, mempertimbangkan bagaimana masyarakatnya tetap bisa 
mendapatkan ilmu dan pengetahuan di tengah Pandemi Covid-19. 
3. untuk para Masyarakat Desa Sukaraja agara bisa tetap mematuhi protokol kesehatan dimana pun 
tempat serta dalam kegiatan apapun termasuk kegiatan Pengajian, agar kegiatan pengajian di 




Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan jasmani 
dan rohami sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa 
tulisan ini masih terdapat banyak kekurangan, tetapi penulis telah berusaha semaksimal mungkin agar 
dapat mencapai tujuan yang sebaik mungkin. Karenanya kritik dan saran yang sifatnya membangun dari 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 
 
No. Nama Responden Keterangan 
1 Ali Nuha Ustadz Majelis Taklim 
Nurul Huda 
2 Alwiyah Mad’u Majelis Taklim 
Nurul Huda 
3 Yuni Mad’u Majelis Taklim 
Nurul Huda 
4 Sri Mad’u Majelis Taklim 
Nurul Huda 
5 Ahsna Ketua Pengurus Majelis 
Taklim Nurul Huda 









     Observasi terhadap Pola Komunikasi Dakwah dalam menyampaikan pesan dakwah kepada 




























1. Dalam menyusun acara kegiatan pengajian Majelis Taklim Nurul Huda, 
Apakah da’i sudah mempertimbangkan pendapat mad’u? 
2. Dalam menyampaikan pesan dakwah yang efektif apakah da’i 
mempertimbangkan pendapat dari mad’u? 
3. Apakah pesan dakwah yang di sampaikan oleh da’i sudah bersifat nyata 
atau sesuai dengan fakta  (logos)? 
4. Jika Da’i sudah menyampaikan pesan dakwah secara nyata atau sesuai 
dengan fakta, Apakah da’i sudah mendapatkan kepercayaan dari 
mad’u (Ethos)? 
5. Sejauh ini apakah da’i melibatkan perasaan atau emosi ketika 
menyampaikan materi dakwah, sehingga dapat mempengaruhi mad’u ( 
Aspek Pathos)? 
6. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan pengajian pada masa 
pandemi Covid-19? 
7. Apakah Pesan dakwah yang disampaikan oleh da’i dapat di mengerti 
oleh mad’u? 
8. Sejauh ini bagaimana hubungan da’i dengan para mad’u? 









1. Apakah ada kesulitan mad’u dalam mengikuti kegiatan pada 
masa pandemi Covid-19 di Majelis Taklim Nurul Huda? 
2. Menurut mad’u apakah da’i saat ini sudah menyampaikan materi 
sesuai dengan fakta? 
3. Apakah mad’u di libatkan dalam menentukan kegiatan pengajian 
selama pandemi Covid-19 pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda? 






















1. Adakah perbedaan kegiatan sebelum terjadinya pandemi dan 
sesudah terjadinya pandemi? 
2. Ketika menyampaikan ceramah apakah da’i sudah melibatkan 
perasaan atau emosi, sehingga mad’u dapat terbawa dengan 
suasan yang di bawakan dengan da’i? 











1. Bagaimana tanggapan mad’u untuk pengurangan kegiatan pengajian 
Majelis Taklim Nurul Huda yang dilakukan oleh da’i di Masa 
Pandemi Covid-19? 
2. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan pengajian pada masa 
pandemi Covid-19? 























1. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan pengajian pada masa 
pandemi Covid-19?  
2. Apakah pengurus berperan penting dalam menentukan kegiatan 
pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda selama masa Pandemi 
Covid-19? 
3. Berapa jumlah mad’u dalam Majelis Taklim Nurul Huda? Apakah 











1. Apakah wilayah dusun Sukaraja 6 terbilang aman dari penyebaran 
Virus Covid-19? 
2. Apakah Pak Effendy selaku RT Sukaraj 6 mendukung dengan adanya 
kegiatan pengajian pada masa Covid-19? 
3. Adakah kendala dalam melakukan kegiatan pengajian pada masa 



















































Proses Wawancara dengan Da’i/Ustadz Majelis Taklim Nurul Huda 
 
 






Proses Wawancara dengan salah satu mad’u Majelis Taklim Nurul Huda 
 
 






Proses Wawancara dengan Ketua Pengurus Majelis Taklim Nurul Huda 
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